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MOTTO 

 

“Apapun yang terjadi tetaplah bernafas” 

Jack Kahuna Laguna~SpongeBob Squarepants 

 

 

 

“Jangan terlalu keras pada dirimu sendiri, cukup lakukan yang terbaik versimu. 

Masalah hasil serahkan kepada Allah karena Dialah sebaik-baik perencana” 

~ Anonim 

 

 

 

“Mengapa kita begitu kecewa? Padahal Allah telah memperingatkan kita bahwa 

dunia ini tidak dibuat untuk kita” 

~ Anonim 

 

 

 

“Tanggung jawab kita sebagai manusia selain menjadi bermanfaat adalah 

belajar menerima dan merasa cukup atas diri sendiri” 

~ Anonim 
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Peran Anonimitas Terhadap Toxic Disinhibition Online Effect pada Generasi 

Z Pengguna Media Sosial di Pulau Jawa 

 

Karimatul Rizqi 

19107010034 

 

INTISARI 

 

Interaksi generasi Z di dunia maya saat ini semakin tidak terbatas 

memunculkan perilaku negatif yaitu toxic disinhibition online effect. Perilaku 

tersebut disebabkan oleh anonimitas serta dapat menimbulkan permasalahan 

seperti trauma, perasaan putus asa, bahkan bunuh diri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara anonimitas dengan toxic disinhibition online 

effect pada generasi Z pengguna media sosial di Pulau Jawa. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan subjek yang berpartisipasi 

sebanyak 280 (35 laki-laki, 245 perempuan, mean usia 21,96) generasi Z di Pulau 

Jawa yang diambil menggunakan teknik quota sampling. Penelitian ini 

menggunakan 2 alat ukur yaitu skala anonimitas dan skala toxic disinhibition 

online effect. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi product moment 

dari Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara anonimitas dengan toxic disinhibition online effect pada generasi Z 

pengguna media sosial di Pulau Jawa. Artinya bahwa hipotesis yang diajukan 

diterima dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (P<0,05). Sumbangan efektif 

variabel anonimitas terhadap toxic disinhibition online effect sebesar 16,6%.  

Hasil ini memberikan implikasi praktis terkait kebutuhan untuk intervensi 

penurunan perilaku toxic disinhibition online effect yang disebabkan oleh 

anonimitas dalam dunia maya. 

 

Kata kunci: anonimitas, toxic disinhibition online effect, generasi Z, penggunaan 

internet 
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The Role of Anonymity on The Toxic Disinhibition Online Effect on 

Generation Z of Social Media Users on The Island of Java 

 

Karimatul Rizqi 

19107010034 

 

ABSTRACT 

 

The interaction of generation Z in cyberspace is now increasingly 

limitless, giving rise to negative behavior, namely toxic disinhibition online effect. 

This behavior is caused by anonymity and can lead to problems such as trauma, 

feelings of hopelessness, and even suicide. This study aims to determine the 

relationship between anonymity and toxic disinhibition online effect in generation 

Z social media users on the island of Java. The method used was quantitative 

correlation with 280 participating subjects (35 males, 245 females, mean age 

21.96) of the Z generation in Java who were taken using the quota sampling. This 

study uses 2 measurement tools, namely anonymity scale and scale toxic 

disinhibition online effect. Data analysis was performed using a correlation test 

product moment from Pearsons. The results of the study show that there is a 

positive relationship between anonymity and toxic disinhibition online effect in 

generation Z social media users on the island of Java. This means that the 

proposed hypothesis is accepted with a significance value of 0.000 (P <0.05). 

Anonymity variable effective contribution to toxic disinhibition online effect by 

16.6%. These results have practical implications regarding the need for behavior 

reduction interventions toxic disinhibition online effect caused by anonymity. 

 

Keyword : anonimity, toxic disinhibition online effect, Z generation, internet use
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan informasi di Indonesia dalam lima tahun 

terakhir mengalami kemajuan yang pesat. Perkembangan yang dimaksud dapat 

dilihat dari banyaknya penggunaan internet dalam rumah tangga. Dari 

keseluruhan jumlah pengguna internet di Indonesia, ternyata Pulau Jawa masih 

mendominasi dengan persentase sebesar 43,92%. Jika dilihat dari segi usia, 

pengguna internet mayoritas merupakan generasi Z dan digunakan untuk 

mengakses media sosial. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil survey yang 

dirilis oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2022) bahwa 

pengguna internet didominasi oleh usia 13-18 tahun (99,16%) yang kemudian 

disusul oleh usia 19-34 tahun (98,64%). Di mana usia tersebut masuk ke dalam 

kategori generasi Z (Badan Pusat Statistik, 2021).  

Generasi Z merupakan generasi digital yang ahli dan cenderung suka 

terhadap teknologi informasi maupun software komputer (Mustaqimmah & Sari, 

2021). Senada dengan penyataan di atas, Nadila (2022) menyebutkan bahwa 

generasi Z merupakan generasi yang kreatif dan melek teknologi. Mereka 

dianggap sebagai generasi yang tumbuh dan berkembang bersama dengan 

teknologi digital. Sehingga dalam perilaku sosial, generasi Z lebih suka 

berinteraksi menggunakan media sosial untuk mempermudah dalam 

berkomunikasi (Mustaqimmah & Sari, 2021). Hal ini menjadikan media sosial 

sebagai media komunikasi yang banyak dimiliki dan digunakan oleh generasi Z 

(Pujiono, 2021). 

Sebagai media yang paling banyak digunakan, sudah seharusnya generasi Z 

memperhatikan pedoman dalam bermedia sosial. Dewi (2019) menyebutkan 

bahwa ketika menjalin interaksi dengan individu lainnya dibutuhkan suatu 

pedoman yang dapat mengatur bagaimana seharusnya manusia bergaul. Maksud 

dari pedoman tersebut adalah untuk menciptakan lingkungan yang nyaman serta 

terlindungi tanpa merugikan kepentingan orang lain. Selain itu, bentuk 

komunikasi yang memperhatikan etika juga akan menumbuhkan komunikasi dua 
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arah yang mencirikan penghargaan, perhatian, dan dukungan timbal balik antara 

pihak-pihak yang berkomunikasi sehingga dapat meminimalisir perilaku negatif 

yang timbul akibat kesalahan berkomunikasi.  

Lebih lanjut Rokhayah (2021) memaparkan mengenai beberapa etika 

bermedia sosial yang harus dijalankan oleh penggunanya. Etika tersebut salah 

satunya yakni menghindari penyebaran informasi yang memuat unsur SARA 

(Suku, Agama, dan Ras) maupun pornografi. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

menghindari timbulnya konflik antar sesama. Selain itu, dari segi bahasa, 

pengguna media sosial juga harus menggunakan bahasa yang baik dan benar. Di 

samping bahasa yang baik dan benar, pengguna media sosial juga harus tetap 

memperhatikan kesopanan. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir terjadinya 

kesalahpahaman.  

Dengan demikian, idealnya seorang generasi Z ketika berinteraksi di media 

sosial harus memperhatikan etika yang ada. Apalagi media sosial merupakan salah 

satu sarana generasi Z untuk dapat mengembangkan jejaring pertemanan dan 

membangun interaksi sosial yang lebih baik lagi. Dengan dijalankannya etika 

berkomunikasi dengan baik, maka akan terjalin lingkungan interaksi yang nyaman 

serta terlindungi tanpa menimbulkan kerugian bagi pihak lain. Selain itu, bentuk 

komunikasi yang memperhatikan etika juga akan menumbuhkan komunikasi dua 

arah yang mencirikan penghargaan, perhatian, dan dukungan timbal balik antara 

pihak-pihak yang berkomunikasi sehingga dapat meminimalisir perilaku negatif 

yang timbul akibat kesalahan dalam berkomunikasi. 

Berbanding terbalik dengan pernyataan di atas, faktanya dalam dunia maya 

warga Indonesia kurang bisa menerapkan etika dan kesopanan dalam 

berkomunikasi. Bahkan media sosial yang digunakan ternyata telah menimbulkan 

fenomena baru yakni disinhibition online effect. Disinhibition online effect sendiri 

diartikan sebagai suatu kondisi di mana dalam keadaan online pengguna internet 

memiliki kecenderungan untuk memperlihatkan perilaku yang berbeda. Mereka 

melakukan serta mengatakan sesuatu yang biasanya tidak akan dikatakan ketika 

bertatap muka. Hal tersebut berakibat pada kebebasan berekspresi, di mana 

mereka lebih dapat mengekspresikan diri secara bebas dan merasa longgar. 

Namun banyak dari pengekspresian tersebut malah cenderung ke arah negatif. Di 
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mana perilaku yang ditampakkan seperti ujaran kebencian, penyebaran berita 

hoax, cyberbullying, penyebaran konten pornografi, dan perilaku negatif lainnya.  

Perilaku negatif yang diperlihatkan tersebut erat kaitannya dengan etika dan 

kesopanan. Padahal hasil survey yang dikeluarkan oleh Inter Nations (Tim, 2022) 

menyebutkan ketika dalam dunia nyata Indonesia termasuk ke dalam 10 negara 

paling ramah. Jika merujuk pada hasil tersebut, dapat diketahui bahwa warga 

Indonesia merupakan warga dengan etika dan kesopanan yang tinggi. Hal ini jelas 

bertentangan dengan gambaran di dunia maya. Di mana menurut laporan 

Microsoft yang berjudul “Digital Civility Index (DCI)”, Netizen Indonesia 

merupakan warga dunia maya dengan tingkat kesopanan terendah di Asia 

Tenggara. Survey dari microsoft tersebut menemukan hasil sebanyak 69% 

responden yang berasal dari Indonesia mengatakan bahwa membela diri dan 

memperlakukan orang lain dengan hormat merupakan tindakan yang paling umum 

dilakukan. Kemudian, mengenai perundungan di internet, 19% responden 

mengatakan bahwa mereka menjadi target dari perundungan tersebut. Sedangkan 

47% mengatakan mereka terlibat dalam insiden perundungan yang terjadi. Masih 

dengan survey yang sama, ditemukan 3 risiko utama dalam ranah digital yang 

dihadapi oleh warga Indonesia yaitu mengenai scam dan hoax, ujaran kebencian, 

serta adanya diskriminasi (Ikhsan, 2021). Menambahkan hasil survey tersebut, 

laporan dari KOMINFO (Ferissa, 2017) menemukan bahwa dalam kurun waktu 

Januari - Oktober 2017 terdapat 51.456 aduan masyarakat mengenai konten 

negatif  di internet. Konten terbanyak ditempati oleh pornografi (16.902 konten) 

dan SARA/Kebencian sebanyak 15.818 konten.  

Jika merujuk pada kajian mengenai disinhibition online effect, perilaku di atas 

termasuk ke dalam toxic disinihibition online effect. Lapidot-Lefler & Barak 

(2012) menyebutkan bahwa toxic disinhibition online effect didefinisikan sebagai 

sebuah konsep yang mengacu pada hal yang negatif dari disinhibition online 

effect. Hal negatif dalam toxic disinhibition online effect termanifestasikan dalam 

bentuk perilaku agresi seorang individu yang cenderung tidak akan ditampakkan 

dalam kehidupan nyata. Perilaku yang dimaksud dapat berupa penggunaan bahasa 

kasar, kritik yang tidak membangun, hate speech, ancaman, bahkan dapat 

berujung pada cyberbullying (Kiswantomo et al., 2022). Suler (2004) 
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menambahkan bentuk lain dari toxic disinhibition online effect antara lain 

mengunjungi dark website yang berisi pornografi, kekerasan, bahkan kriminalitas 

yang mana ketika dalam kehidupan nyata mereka tidak akan melakukan perilaku 

tersebut.  

Untuk melihat kecenderungan perilaku toxic disinhibition online effect pada 

generasi Z pengguna media sosial di Pulau Jawa, maka peneliti melakukan survey 

singkat terhadap 30 generasi Z di Pulau Jawa. Hasil survey menemukan bahwa 

sebanyak 53% responden lebih suka untuk membagikan apa yang dipikirkannya 

ke media sosial daripada di dunia nyata. Kemudian sebanyak 50% responden 

mengaku lebih sering menyindir orang lain di dunia maya dibandingkan di dunia 

nya. Selanjutnya sebanyak 73% responden merasa lebih bebas untuk berekspresi 

ketika berada di dunia maya daripada di dunia nyata. Terdapat 47% responden 

yang mengaku bahwa mereka lebih suka membagikan komentar negatif di dunia 

maya daripada di dunia nyata. Lebih lanjut, sebanyak 60% responden lebih sering 

mengumpat di dunia maya daripada dunia nyata.  

 

Gambar 1 Survey Kecenderungan Perilaku Toxic Disinhibition Online Effect 

pada Generasi Z Pengguna Media Sosial di Pulau Jawa 
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Hasil di atas diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Satriawan et al. 

(2016) mengenai toxic disinhibition online effect yang dilakukan pada siswa SMK 

N 8 Surakarta. Penelitian tersebut menemukan hasil bahwa dari total 102 subjek 

yang diteliti terdapat 84,3% subjek yang memiliki tingkat toxic disinhibition 

online effect dalam taraf sedang. Selanjutnya hasil penelitian dari Nugraha et al. 

(2022) menunjukkan bahwa sebanyak 54,4% subjek atau sejumlah 89 responden 

dari 170 subjek yang terlibat dalam penelitian memiliki tingkat toxic disinhibition 

online effect yang tinggi.  

Adanya fenomena toxic disinhibition online effect yang dilakukan oleh 

generasi Z tersebut dapat menyebabkan individu cenderung untuk melakukan 

perilaku yang dapat merusak citra diri orang lain atau diri sendiri tanpa adanya 

suatu kebermanfaatan bagi individu itu sendiri (Lapidot-Lefler & Barak, 2012). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Satriawan et al. (2016), ada beberapa 

dampak negatif yang diperoleh dari perilaku toxic disinhibition online effect bagi 

siswa. Seperti minimnya kemampuan berbahasa yang baku bagi siswa yang 

terbiasa menulis pesan teks secara pendek. Kurangnya kemampuan berbahasa 

dapat menyebabkan masalah lain ketika individu tidak mampu menempatkan diri 

dengan keadaan. Bahkan hal tersebut dapat berujung pada kasus drop out 

dikarenakan penyebaran informasi yang dianggap mencemarkan nama baik 

sekolah. Selain itu, kasus drop out siswa juga dapat terjadi karena konten 

pornografi yang dilakukan seperti mengunggah video mesum.   

Lebih lanjut Adhyaksa (2022) menambahkan bahwa perilaku toxic 

disinhibition online effect di media sosial dapat menyebabkan masalah psikologis 

bagi individu lain. Perilaku berkomentar dalam media sosial yang kerap kali 

menggiring suatu tren untuk memberikan hujatan atau hate speech pada seorang 

individu maupun kelompok dapat menyebabkan tekanan sosial, perasaan putus 

asa, bahkan trauma yang mendalam. Dalam kasus yang lebih ekstrim perilaku 

toxic disinhibition online effect dapat menyebabkan korban melakukan bunuh diri.  

Melihat dampak negatif yang ditimbulkan dari perilaku toxic disinhibition 

online effect di atas, generasi Z perlu untuk mengetahui ciri-ciri dari perilaku toxic 

disinhibition online effect sehingga dapat menghindari perilaku tersebut. Menurut 

Joinson (Satriawan, 2016), perilaku toxic disinhibition online effect yang 
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diperlihatkan oleh individu dapat diketahui dari 2 aspek yaitu self disclosure dan 

flaming. Self disclosure merupakan pengungkapan diri seorang individu tentang 

perasaan maupun informasi lain yang bersifat akrab yang di sisi lain individu 

sekitarnya tidak mengetahuinya. Sedangkan flaming diartikan sebagai suatu 

tindakan negatif dalam komunikasi interpersonal yang mana dapat berupa 

pernyataan kurang sopan, rayuan janji, tindakan agresif, dan lain sebagainya. 

Lebih lanjut, flaming juga mengacu pada pembicaraan negatif dalam jaringan 

komputer yang dapat menimbulkan permusuhan maupun perdebatan antar 

individu.  

Suler (2005) mengatakan bahwa toxic disinhibition online effect yang terjadi 

pada individu dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti anonimitas, 

invisibility, asynchronity, dissosiative imajination, solipsistic introjection, dan 

attenuated status and authority. Dari beberapa faktor tersebut, anonimitas 

merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan munculnya toxic online 

disinhibition effect. Pernyataan tersebut diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lapidot-Lefler & Barak (2012). Penelitian tersebut menghasilkan 

temuan bahwa anonimitas memberikan efek signifikan terhadap perilaku toxic 

disihinibition online effect. Lebih lanjut, penelitian eksperimen tentang anonimitas 

yang dilakukan oleh Zimbardo (1969) menemukan bahwa individu dengan 

identitas anonim akan cenderung memiliki tingkat agresi yang lebih tinggi.  

Anonimitas sebagai salah satu faktor munculnya toxic disinhibition online 

effect didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana identitas seorang individu tidak 

dapat teridentifikasi (Mukhoyyaroh, 2020). Lebih lanjut Sitorus (Mukhoyyaroh, 

2020) menyebutkan bahwa anonim dalam media sosial merupakan suatu 

kecenderungan individu untuk tidak mencantumkan sama sekali identitas 

mengenai dirinya dalam akun media sosialnya. Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, Cristopherson (Kim et al., 2019) mendefinisikan anonimitas sebagai 

suatu profil individu yang kepemilikannya tidak dapat diidentifikasikan oleh 

individu lainnya akibat dari minimnya identitas yang diperlihatkan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa anonimitas adalah suatu kondisi di mana seorang 

individu tidak menampakkan identitas asli mengenai dirinya yang mengakibatkan 

individu lain tidak mampu untuk mengenali identitas individu tersebut.  
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Anonimitas dalam media sosial tersebut tidak dapat dipisahkan dengan 

aspek/dimensi yang menyertainya. Pfitzmann & Hansen (2008) menyebutkan 

dimensi dari anonimitas yaitu unobservability, unlinkability, dan pseudonimity. 

Unobservability merupakan tingkat di mana individu dan profilnya tidak 

dapat/sulit untuk dikenali sesuai dengan identitas aslinya. Unlinkability diartikan 

sebagai sejauh mana seseorang dan identitas offlinenya tidak dapat dihubungkan 

dengan pesan dan tingkah laku/profil yang ditampilkan secara online. Dimensi 

Pseudonymity mengacu pada informasi dan petunjuk sebagai pengidentifikasian 

(identifiers) subjek melalui penggunaan nama singkat dibandingkan dengan 

penggunaan nama asli.  

Dengan adanya anonimitas di media sosial individu seakan mendapatkan 

saluran keberanian untuk menyampaikan pendapatnya, mengekspresikan dirinya, 

serta melakukan penelusuran akun orang lain tanpa diketahui. Sebagian di antara 

mereka tidak mempedulikan apakah yang disampaikan memiliki kontribusi positif 

atau negatif. Bahkan banyak di antara mereka yang menyampaikan pendapat 

dengan kata-kata yang kasar, menyinggung, merendahkan, dan berlaku tidak 

sopan (Harmaningsih, 2021). Tidak jarang juga anonimitas menimbulkan 

cyberbullying di dunia maya (Sari & Suryanto, 2016).  

Sejalan dengan pernyataan di atas, hasil penelitian yang dilakukan oleh Kang 

et al. (2013) menemukan bahwa sekitar setengah dari subjek penelitian yang 

diwawancarai mengungkapkan mereka menggunakan akun anonim untuk 

berbagai hal yang cenderung negatif. Penggunaan tersebut seperti untuk 

menyerang bahkan meretas akun orang lain, terlibat dalam aktivitas sosial yang 

negatif (kekerasan dan pornografi), serta mengunduh berkas ilegal. Selain itu, 

akun anonim juga digunakan untuk memanas-manasi orang lain yang dapat 

memicu suatu kericuhan antar individu (Mayolaika et al., 2021). 

Apabila perilaku-perilaku negatif (toxic disinhibition online effect) yang 

disebabkan karena anonimitas tersebut tidak ditangani secara baik maka akan 

menimbulkan dampak negatif bagi individu. Menurut Anam & Hafiz (2015) 

dampak negatif yang dapat ditimbulkan seperti terjadinya diskriminasi terhadap 

suku, ras, atau agama tertentu sebagai akibat dari ujaran kebencian dan 

penyebaran informasi hoax oleh seseorang atau sekelompok orang. Selain itu 
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adanya perilaku negatif yang dilakukan di media sosial juga dapat menimbulkan 

permusuhan antar kelompok, yang bahkan pada kasus ekstrim dapat berujung 

pada penghilangan nyawa seseorang. Melihat hal itu maka peneliti memandang 

perlu untuk melakukan penelitian mengenai anonimitas dan toxic disinhibition 

online effect.  

Penelitian mengenai anonimitas dan toxic disinhibition online effect dalam 

lingkup Indonesia masih jarang ditemukan. Pencarian menggunakan google 

scholar dengan kata kunci “anonimitas dan toxic disinhibition online effect” baru 

ditemukan 26 artikel jurnal penelitian. Dari uraian tersebut di atas, peneliti tertarik 

untuk mengembangkan penelitian mengenai ada tidaknya hubungan anonimitas 

dengan toxic disinhibition online effect dengan judul “Peran anonimitas terhadap 

toxic disihibition online effect pada generasi Z pengguna media sosial di Pulau 

Jawa”.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, maka disusunlah tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah hubungan anonimitas dengan 

toxic disinhibition online effect pada generasi Z pengguna media sosial di Pulau 

Jawa.  

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi dalam kajian teoritis 

psikologi sosial dan psikologi cyber khususnya yang berkaitan dengan tema 

toxic disinhibition online effect, anonimitas, serta media sosial.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi responden penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta edukasi 

kepada generasi Z pengguna media sosial di Pulau Jawa terkait peran 

anonimitas terhadap toxic disinhibition online effect. Sehingga harapan ke 

depannya responden dapat lebih meminimalisir penggunaan akun anonim 

serta dapat menggunakan akun tersebut hanya untuk perilaku positif.  
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b. Bagi khalayak umum 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

edukasi pada masyarakat umum yang notabene mayoritas adalah pengguna 

media sosial. Sehingga masyarakat mendapatkan gambaran mengenai 

anonimitas dan toxic disinhibition online effect pada generasi Z pengguna 

media sosial.  

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya terutama yang memiliki kesamaan tema yaitu 

mengenai anonimitas dan toxic disinhibition online effect.  

d. Pembuat Kebijakan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

pembuatan kebijakan terkait dengan interaksi dalam bermedia sosial agar 

dapat mengurangi atau bahkan mencegah terjadinya perilaku toxic 

disinhibition online effect. 
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D. Keaslian Penelitian 

Peneliti melakukan penelusuran penelitian – penelitian sebelumnya yang memiliki topik toxic online disinhibition effect dan 

anonimitas. Berikut penelitian – penelitian terdahulu yang dapat dihimpun oleh peneliti : 

 

Tabel 1 Keaslian Penelitian 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Nanda 

Satriawa

n, 

Hardjono

, 

Nugraha 

Arif 

Karyanta 

(Satriaw

an et al., 

2016) 

Hubungan 

antara 

Konsep Diri 

dengan 

Toxic 

Disinhibitio

n Online 

Effect pada 

Siswa SMK 

N 8 

Surakarta 

2016 Penelitian ini 

menggunakan teori dari 

Joinson (2001) dan 

Berzonsky (1986). Teori 

dari Joinson digunakan 

untuk menjelaskan 

mengenai toxic 

disinhibition online 

effect. Menurutnya toxic 

disinhibition online effect 

terdiri dari dua aspek 

yaitu self disclosure dan 

flaming. Sedangkan teori 

Berzonsky (1986) 

menjelaskan bahwa 

konsep diri terdiri dari 

aspek fisik, psikis, sosial, 

dan aspek moral. 

Penelitian ini 

menggunaka

n jenis 

penelitian 

kuantitatif 

korelasional.  

 

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

2 alat ukur 

yaitu skala 

toxic 

disinhibition 

online effect 

berdasarkan 

teori dari 

Joinson dan 

skala konsep 

diri yang 

didasarkan 

pada teori 

Berzonsky.  

Subjek penelitian 

ini berjumlah 102 

orang yang 

diambil dari siswa 

SMK N 8 

Surakarta.  

Terdapat hubungan negatif 

antara konsep diri dengan 

toxic disinhibition online 

effect. Artinya jika konsep 

diri seseorang positif maka  

tingkat toxic disinhibition 

online effectnya rendah. 

Sebaliknya jika konsep 

diri negatif maka tingkat 

toxic disinhibition online 

effectnya tinggi.  

2 Sebastia

n Wachs, 

Understandi

ng the 

2019 Penelitian ini 

menggunakan beberapa 

Metode 

penelitian 

 Alat ukur 

yang 

Subjek penelitian 

ini adalah 1.480 

Toxic disinhibition online 

effect dapat meningkatkan 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

Michelle 

F 

Wright, 

Alexand

er T 

Vazsonyi 

(Wachs 

& 

Wright, 

2019) 

Overlap 

Between 

Cyberbullyi

ng and 

Cyberhate 

Perpetration

: 

Moderating 

Effects of 

Toxic 

Disinhibitio

n Onine 

Effect. 

teori untuk menjelaskan 

variabel yang dimiliki. 

Seperti teori dari Smith 

et al (2008) untuk 

menjelaskan mengenai 

cyberhate dan teori dari 

Sponholz (2018) untuk 

menjelaskan teori 

cyberbullying.   

yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

kuantitatif 

korelasional 

digunakan 

adalah 

kuesioner 

laporan diri 

tentang 

cyberbullying, 

cyberhate, dan 

toxic 

disinhibition 

online effect. 

Peneliti 

mengadopsi 

skala 

cyberhate dari 

Hawdon et al 

(2015). Untuk 

kuesioner 

cyberbullying 

mengacu pada 

remaja yang 

berusia 12 – 17 

tahun. Dengan 

lokasi penelitian  

Jerman.   

cyberhate di media sosial. 

Cyberhate yang dilakukan 

oleh para pelaku 

cyberbullying akan lebih 

tinggi ketika mereka 

memiliki tingkat toxic 

disinhibition online effect 

yang tinggi. Sebaliknya, 

para pelaku akan lebih 

jarang melakukan 

cyberhate ketika mereka 

dalam tingkat toxic 

disinhibition online yang 

rendah 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

teori Olweus 

(2012). 

Sedangkan 

kuesioner toxic 

disinhibition 

online effect 

menggunakan 

item dari Udris 

(2014). 

3 Ruli 

Gustian 

Nugraha, 

Kristin 

Rahmani

, Efni 

Indrianie

, Dinta 

Nurannis

a Aliifah 

(Nugraha 

et al., 

2022) 

Hubungan 

antara Self-

Concept 

dan Toxic 

Disinhibitio

n Online 

Effect pada 

Mahasiswa 

yang 

Menggunak

an Media 

Sosial 

Instagram 

 

2022 

 

Penelitian ini 

menggunakan teori dari 

Joinson (2001) dan 

Berzonsky (1986). Teori 

dari Joinson digunakan 

untuk menjelaskan 

mengenai toxic 

disinhibition online 

effect. Menurutnya toxic 

disinhibition online effect 

terdiri dari dua aspek 

yaitu self disclosure dan 

flaming. Sedangkan teori 

Berzonsky (1986) 

menjelaskan bahwa 

Penelitian ini 

menggunaka

n jenis 

penelitian 

kuantitatif 

korelasional. 

 

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

skala likert. 

Skala yang 

digunakan 

adalah skala 

konsep diri 

yang disusun 

sendiri oleh 

peneliti 

berdasarkan 

aspek dari 

Berzonsky. 

Sedangkan 

Subjek penelitian 

ini berjumlah 50 

orang mahsiswa 

di Universitas 

“X”.  

 

Hasil penelitian 

menunjukkan tidak ada 

hubungan antara self-

concept dengan toxic 

disinhibition online effect 

pada mahasiswa yang 

menggunakan sosial media 

instragram.  
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

konsep diri terdiri dari 

aspek fisik, psikis, sosial, 

dan aspek moral. 

skala toxic 

disinhibition 

online effect 

didasarkan 

pada teori 

Joinson.  

 

4 Larasaty 

Anisyah, 

Yuninda 

Tria 

Ningsih 

(Anisyah 

& 

Ningsih, 

2021) 

 

Perbedaan 

tingkat 

agresi 

verbal pada 

pengguna 

akun 

anonimitas 

dan akun 

asli di 

media sosial 

instagram 

 

2021 

 

Peneliti menggunakan 

beberapa teori 

diantaranya teori Buss & 

Perry (1992) yang 

menyatakan bahwa 

agresivitas terbagi 

menjadi 4 kelompok 

yaitu agresi fisik, agresi 

verbal, agresi marah, dan 

hostility. Faktor-faktor 

yang menjadi penyebab 

agresivitas sendiri 

peneliti mengambil teori 

dari Krah (2020) yang 

meliputi faktor 

kepribadian dan faktor 

situasional. Selain itu, 

menurut Zimbardo 

(1970) dan Kabay (2001) 

ternyata anonimitas dapat 

menjadi penyebab 

Penelitian ini 

merupakan 

jenis 

penelitian 

kuantitatif 

komparatif.  

 

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

skala agresi 

yang disusun 

sendiri oleh 

peneliti dengan 

mengacu pada 

delapan aspek 

agresi verbal 

menurut Infate 

(1986).  

Populasi dalam 

penelitian ini 

yaitu remaja 

pengguna 

instagram dari 

berbagai daerah 

atau kota di 

Indonesia. Subjek 

penelitian 

berjumlah 200 

orang.  

Analisis data mendapatkan 

hasil P > 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa H0 

diterima artinya bahwa 

tidak ada perbedaan 

tingkat agresi verbal pada 

pengguna akun anonimitas 

dan akun asli di media 

sosial instagram.  
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

meningkatnya agresi.  

5 Renny 

Nirwana 

Sari, 

Suryanto 

(Sari & 

Suryanto

, 2016) 

 

Kecerdasan 

Emosi, 

Anonimitas, 

dan 

Cyberbullyi

ng (Bully 

Dunia 

Maya) 

2016 Peneliti menggunakan 

beberapa teori seperti 

teori cyberbullying yang 

dikemukakan oleh 

Williard (2007), teori 

kecerdasan emosi oleh 

Goleman (2013), dan 

teori anonimitas oleh 

Kabay (2013). Menurut 

Williard (2007), 

cyberbullying memiliki 

enam aspek meliputi 

flaming (terbakar), 

harassment (gangguan), 

denigration (pencemaran 

nama baik), 

impersonation 

(peniruan), outing, dan 

trikey (tipu daya). 

Sementara itu, Golemen 

(2013) mengemukakan 

bahwa kecerdasan emosi 

memiliki empat aspek 

yang meliput 

kemampuan mengenali 

emosi, kemampuan 

mengelola emosi, 

Penelitian ini 

merupakan 

jenis 

penelitian 

kuantitatif 

korelasi.  

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

skala 

cyberbullying, 

kecerdasan 

emosi, dan 

skala 

anonimitas 

yang disusun 

sendiri oleh 

peneliti. Skala 

cyberbullying 

mengacu pada 

teori Williard 

(2007) 

sedangkan 

skala 

kecerdasan 

emosi 

mengacu pada 

teori Golemen 

(2013). Untuk 

penyusunan 

skala 

anonimitas 

peneliti 

Penelitian ini 

menggunakan 

populasi siswa 

SMP Negeri 1 

Sedati. Jumlah 

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 44 

siswa, dengan 21 

laki-laki dan 22 

perempuan.  

Hasil penelitian 

didapatkan bahwa tidak 

ada hubungan yang 

signifikan antara 

kecerdasan emosi dan 

anonimitas dengan 

cyberbullying. Tetapi ada 

hubungan positif antara 

kecerdasan emosi dengan 

cyberbullying. Hasil 

senada juga didapatkan 

pada hipotesis yang 

lainnya yaitu pada variabel 

anonimitas memiliki 

hubungan negatif dengan 

cyberbullying serta 

terdapat perbedaan 

perilaku cyberbullying 

antara laki-laki dan 

perempuan. Di mana laki-

laki ada kecenderungan 

menjadi pelaku 

cyberbullying.  
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

mengenali emosi orang 

lain, dan membina 

hubungan. Dalam teori 

anonimitas oleh Kabay 

(2013) dikemukakan 

bahwa anonimitas 

memiliki empat aspek 

yaitu anonimitas terlacak, 

anonimitas tidak terlacak, 

nama samaran yang 

terlacak, dan nama 

samaran yang tidak 

terlacak.  

mengambil 

teori dari 

Kabay (2013).  

6 Sebastia

n Wachs, 

Michelle 

F. 

Wright 

(Wachs 

& 

Wright, 

2018) 

Association

s between 

Bystanders 

and 

Perpetrators 

of Online 

Hate: The 

Moderating 

Role of 

Toxic 

Online 

Disinhibitio

n 

2018 Penelitian ini 

menggunakan beberapa 

teori untuk menjelaskan 

variabel yang dimiliki. 

Seperti teori dari Suler 

untuk menjelaskan 

mengenai toxic online 

disinhibition. 

Penelitian ini 

menggunaka

n jenis 

penelitian 

kuantitatif.  

Untuk 

mengukur 

keterlibatan 

online hate, 

alat ukur 

diadopsi dari 

penelitian 

Hawdon et al. 

Sedangkan 

pengukuran 

tingkat toxic 

disinhibition 

online 

menggunakan 

skala dari 

Subjek penelitian 

ini adalah 1.480 

remaja yang 

berusia 12 – 17 

tahun. Dengan 

lokasi penelitian 

di  Jerman.   

Terdapat hubungan yang 

positif antara menjadi 

pengamat kebencian 

online dan pelaku, terlepas 

dari apakah remaja 

tersebut pernah atau tidak 

menjadi korban kebencian 

online. selain itu, hasil lain 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara 

toxic online disinhibition 

dengan perilaku kebencian 

online. selanjutnya, toxic 

online disinhibition 

memoderasi hubungan 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

Udris.  antara menjadi pengamat 

kebencian online dan 

pelaku kebencian online.  

7 Lin 

Wang, 

Steven 

Sek-yum 

Ngai 

(Wang & 

Ngai, 

2020) 

 

The effects 

of 

anonymity, 

invisibility, 

asynchrony, 

and moral 

disengagem

ent on 

cyberbullyi

ng 

perpetration 

among 

school-aged 

children in 

China 

2020 Peneliti menggunakan 

beberapa teori seperti 

teori dari Suter (2004) 

untuk menjelaskan 

mengenai efek disinhibisi 

online dan faktor 

fundamental spesifik. 

Menurut Suter (2004), 

disinhibisi online dibagi 

menjadi dua bagian yaitu 

disinhibisi jinak dan 

disinhibisi toksik. 

Kemudian dalam 

menjelaskan mengenai 

moral disagement 

peneliti mengambil teori 

dari Detert et al (2008) 

yang menyebutkan 

bahwa moral disagement 

merupakan proses 

kognitif di mana individu 

membenarkan perilaku 

berbahaya atau agresif 

mereka, dengan 

melonggarkan 

Penelitian 

menggunaka

n jenis 

penelitian 

kuantitatif 

korelasional.  

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

skala yang 

diadaptasi dari 

penelitian 

sebelumnya. 

Beberapa skala 

yang 

digunakan 

yaitu skala 

anonimitas 

yang 

diadaptasi dari 

Barlett dan 

Gentitle 

(2012), skala 

invisibility 

yang 

diadaptasi dari 

Wu et al 

(2017), skala 

asynchrony 

yang 

diadaptasi dari 

Subjek dari 

penelitian ini 

berjumlah 1103 

siswa di Kota 

Zhenjiang, 

Provinsi Jiangsu 

dengan usia rata - 

rata 15,3 tahun 

dan 52,5% adalah 

perempuan.  

Hasil penelitian 

menemukan bahwa moral 

disengagement 

berhubungan positif 

dengan tindakan 

cyberbullying. Sedangkan 

anonimitas tidak secara 

langsung dikaitkan dengan 

cyberbullying tetapi 

dioperasikan melalui 

pelepasan moral dan 

kemudian memprediksikan 

terjadinya cyberbullying. 

asynchrony tidak hanya 

secara langsung 

mendorong cyberbullying 

tetapi juga aberoperasi 

melalui pelepasan oral dan 

kemudian memperdiksi 

terjadinya cyberbullying. 

Khususnya dalam konteks 

China, anonimitas online 

tidak secara lansugn terkait 

dengan tindakan 

cyberbullying juga tidak 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

mekanisme pengaturan 

diri yang biasanya 

menjaga perilaku tetap 

sejalan dengan standar 

individu.  

Wu et al 

(2017), 

pelepasan 

moral yang 

diadaptasi dari 

Bussey et al 

(2015), dan 

skala 

cyberbullying 

yang 

diadaptasi dari 

Wong & 

McBride 

(2018).  

beroperasi melalui 

pelepasan moral untuk 

memprediksi tindakan 

cyberbullying.  

8 Noam 

Lapidot-

Lefler 

dan Azy 

Barak 

(Lapidot-

Lefler & 

Barak, 

2012) 

Effects of 

anoymity, 

invisibility, 

and lack of 

eye-contact 

on toxic 

online 

disinhibitio

n 

2012 Peneliti menggunakan 

teori dari Suler (2004) 

yang menjelaskan bahwa 

salah satu faktor yang 

menyebabkan perilaku 

disinhibisi di dunia maya 

anonimitas dan 

invisibilitas. 

Penelitian ini 

menggunaka

n jenis 

penelitian 

kuantitatif 

eksperimen.  

Peneliti 

menggunakan 

skala flaming 

untuk 

mengukur 

tingkat toxic 

disinhibition 

online pada 

partisipan.  

Subjek dalam 

penelitian ini 

berjumlah 142 

peserta yang 

dipilih dari 

berbagai jurusan 

dan program studi 

di dua lembaga 

akademik Israel.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

diantara tiga dari variabel 

bebas, kurangnya kontak 

mata adalah kontributor 

utama dari toxic 

disinhibition online effect.  

9 Matthew 

L. 

Locey, 

Howard 

Rachlin 

Altruism 

and 

anonymity: 

A 

behavioral 

2015 Peneliti menggunakan 

beberapa teori seperti 

teori dari Jones dan 

Rachin (2009) yang 

mengatakan bahwa orang 

Penelitian ini 

menggunaka

n jenis 

penelitian 

kuantitatif 

Pengumpulan 

data dengan 

menggunakan 

kuesioner yang 

berisi 7 

Subjek berjumlah 

207 mahasiswa 

psikologi dari 

Stony Brook 

University dengan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kelompok yang diamati 

bersedia untuk melepaskan 

lebih banyak uang untuk 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

(Locey 

& 

Howard, 

2015) 

analysis dengan social 

discounting yang rendah 

cenderung lebih altruistik 

dalam ranah publik 

daripada orang-orang 

yang social 

discountingnya lebih 

dalam. Lebih lanjut 

Rachin dan Jones (2008) 

menyebutkan bahwa 

orang dengan fungsi 

diskon tunda (delay 

discount functions) yang 

kurang menghargai 

imbalan di masa depan 

cenderung memiliki 

fungsi diskon sosial 

(social discount function) 

yang lebih dalam.  

eksperimen.  halaman untuk 

diisi.  

115 orang 

perempuan dan 

92 laki-laki.  

kepentingan orang lain 

(lebih altruistik) 

dibandingkan dengan dua 

kelompok lainnya. 

Meskipun peserta dalam 

kelompok anonim, tanpa 

prospek timbal balik, 

bersedia untuk 

memberikan lebih sedikit 

uang demi orang lain 

daripada mereka yang 

berada dalam kelompok 

yang diamati.  

10 Kyung 

Kyu 

Kim, Ae 

Ri Lee, 

Un-Kon 

Lee 

(Kim et 

al., 2018) 

Impact of 

anonymity 

on roles of 

personal 

and group 

identities in 

online 

communitie

s 

2018 Penelitian ini 

menggunakan beberapa 

teori seperti teori dari 

Pinsonneault dan Hepped 

(1993) mengenai 

anonimitas online. 

Menurutnya, dalam 

mengembangkan ukuran 

komprehensif anonimitas 

Penelitian ini 

menggunaka

n jenis 

penelitian 

kuantitatif  

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

skala yang 

diadaptasi dari 

Pinsonneault 

dan Hepped 

(1993).  

Data 

dikumpulkan dari 

1453 pengguna 

melalui survei 

berbasis web.  

Hasil penelitian 

menemukan bahwa konsep 

diri majemuk secara 

bersamaan mempengaruhi 

kualitas argumen melalui 

kesesuaian norma 

kelompok, sedangkan diri 

pribadi secara langsung 

mempengaruhi kualitas 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

online berisi lima 

dimensi yaitu 

identifikasi, kedekatan, 

tanggung jawab, 

kepercayaan dalam 

sistem, dan pengetahuan 

anggota kelompok 

lainnya.  

argumen juga. 

Selanjutnya, anonimitas 

online menurunkan 

pengaruh identitas 

kelompok, sehingga 

bertentangan dengan 

pernyataan yang ada.  
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Berdasarkan pemaparan dalam tabel di atas, diketahui terdapat beberapa 

persamaan serta perbedaan antara penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 

peneliti paparkan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu 

sebagai berikut :  

1. Keaslian Topik 

Penelitian ini menggunakan anonimitas sebagai variabel bebas dan 

toxic disinhibition online effect sebagai variabel tergantung. Penelitian ini 

memiliki kesamaan variabel bebas dan variabel tergantung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lapidot-Lefler & Barak (2012). Tetapi 

dalam penelitian Lapidot-Lefler & Barak (2012) menggunakan variabel 

lain selain anonimitas yaitu invisibilitas dan eye-contact.  

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori dari Pfitzman & Hansen dalam 

menjelaskan mengenai anonimitas. Teori tersebut juga digunakan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Kim et al. (2018). Kemudian dari teori 

toxic disinhibition online effect, penelitian ini memiliki kesamaan teori 

dengan penelitian Satriawan et al. (2016) yang menjelaskan toxic 

disinhibition online effect mengacu pada teori Joinson (2007).  

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini salah satunya sama 

dengan alat ukur yang digunakan dalam penelitian terdahulu, dan satu alat 

ukur lainnya berbeda (baru) dari alat ukur penelitian – penelitian 

sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti akan memodifikasi alat ukur 

anonimitas milik Chairunnisa (2018) yang mengacu pada teori Pfitzman & 

Hansen (2008), sedangkan untuk alat ukur toxic disinhibition online effect 

peneliti akan menyusun sendiri berdasarkan teori Joinson (Satriawan et al., 

2016).  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini juga 

berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu yang dipaparkan di atas. 

Dalam penelitian ini menggunakan subjek generasi Z di Pulau Jawa 

sedangkan dari penelitian di atas subjek yang digunakan beragam.   Seperti 
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penelitian dari  Shao et al. (2018) yang menggunakan subjek mahasiswa 

dengan lokasi penelitian di Negara China, penelitian Sari & Suryanto 

(2016) dengan subjek siswa SMP Negeri 1 Sedati, penelitian Satriawan et 

al. (2016) menggunakan subjek yang berasal dari siswa SMK N 8 

Surakarta, dan penelitian dari Lapidot-Lefler & Barak (2012) dengan 

setting penelitian di Israel. Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini memiliki karakteristik subjek yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Terdapat hubungan antara anonimitas dengan toxic disinhibition online 

effect pada generasi Z pengguna media sosial di Pulau Jawa. Hubungan 

yang terjadi bersifat positif artinya bahwa apabila tingkat anonimitas 

generasi Z tinggi maka perilaku toxic disinhibition online effect yang 

ditampakkan juga tinggi. Begitupula sebaliknya, apabila tingkat 

anonimitas rendah maka perilaku toxic disinhibition online effect juga 

rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (rxy) 

sebesar 0,407 p= 0,000 (p<0,05).  

2. Selanjutnya, sumbangan efektif anonimitas terhadap toxic disinhibition 

online effect pada generasi Z pengguna media sosial di Pulau Jawa 

sebesar 16,6% yang terlihat dari nilai R square sejumlah 0,166. 

Sedangkan 83,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.  

3. Hasil analisis uji beda tingkat toxic disinhibition online effect ditinjau 

dari durasi pemakaian media sosial menggunakan mann whitney U 

menemukan hasil bahwa terdapat perbedaan tingkat toxic disinhibition 

online effect antara kelompok pengguna media sosial < 3 jam dengan 

kelompok pengguna media sosial > 3 jam (z hitung = -2,457, p=0,013).  

4. Hasil uji beda tingkat toxic disinhibition online effect ditinjau dari jenis 

kelamin menggunakan mann whitney U menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan tingkat toxic disinhibition online effect pada 

kelompok laki-laki dengan kelompok perempuan (z hitung = -0,325, 

p=0,745). Hasil yang sama juga diperlihatkan pada uji beda ditinjau 

dari usia. Hasil pengujian menggunakan kruskal wellis menemukan 

bahwa tidak terdapat perbedaaan yang signifikan antara kelompok usia 

< 21 tahun, 21-24 tahun, dan > 24 tahun (chi square = 0,887, p=0,647). 
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B. Saran 

Mengacu pada hasil penelitian, pembahasan, maupun kesimpulan yang 

telah dipaparkan di atas, maka peneliti merumuskan saran – saran sebagai 

berikut :  

1. Bagi Responden Penelitian 

Bagi responden, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi serta edukasi kepada generasi Z pengguna media sosial di Pulau 

Jawa terkait peran anonimitas terhadap toxic disinhibition online effect. 

Setelah mengetahui hubungan antara keduanya, harapannya responden 

dapat meminimalisir penggunaan akun anonim serta dapat menggunakan 

akun tersebut hanya untuk perilaku positif.  

2. Bagi Khalayak Umum 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

edukasi pada masyarakat umum yang notabene mayoritas adalah pengguna 

media sosial. Sehingga masyarakat mendapatkan gambaran mengenai 

hubungan anonimitas dan toxic disinhibition online effect pada generasi Z 

pengguna media sosial. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu untuk menggali dan 

menggunakan faktor – faktor lain sebagai variabel bebas dari toxic 

disinhibition online effect seperti konsep diri, invisibility, lack of efe-

control agar dapat memperkaya khazanah keilmuan. Selain itu, dalam 

pengambilan data penelitian bisa dilakukan dengan menyebar kuesioner 

secara offline agar proporsi jumlah subjek baik dari segi jenis kelamin 

maupun wilayah dapat lebih merata.  Dalam hal jenis penelitian, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat lebih mengeksplor penelitian dalam bentuk 

metode kualitatif ataupun kuantitatif eksperimen untuk menurunkan 

perilaku toxic disinhibition online effect.  

4. Bagi Pemangku Kebijakan  

Bagi para pemangku kebijakan, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi sehingga dapat menjadi rujukan dalam pembuatan 

kebijakan terkait dengan interaksi dalam bermedia sosial agar dapat 
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mengurangi atau bahkan mencegah terjadinya perilaku toxic disinhibition 

online effect.   
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